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Pendahuluan: Neutrofil merupakan sel inflamasi yang diyakini berperan pada patogenesis Penyakit Paru
Obstruktif Kronik (PPOK). Telah terdapat bukti korelasi antara hambatan aliran udara pada pasien PPOK
dengan kadar neutrofil sputum. Penelitian beberapa tahun terakhir membuktikan nilai rasio neutrofillimfosit
(RNL) dan protein C-reaktif (CRP) dari darah perifer berpotensi menjadi petandainflamasi sistemik, tidak
terkecuali PPOK. Beberapa penelitian membuktikan nilai RNL dan CRP lebih tinggi pada pasien dengan
PPOK dibanding orang normal. Begitu pula saat kondisi eksaserbasi, nilai RNL dan CRP |ebih tinggi
daripada kondisi stabil. Selain itu terdapat bukti korelas antara hasil spirometri dengan nilat RNL dan CRP.
Hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan sejauh ini menunjukkan bahwa nilai RNL dan CRP dapat
menjadi suatu penilaian yang layak diperhatikan dalam PPOK.

Tujuan: Memperoleh data mengenal nilai RNL dan CRP pada pasien PPOK eksaserbasi dan stabil di Rumah
Sakit Umum Pusat Persahabatan.

Metode: Analisis observasional kohort prospektif di RS Persahabatan, Jakarta Indonesia sebanyak 31 sampel
dari Juli 2018 hingga Desember 2018. Kami mengikutsertakan 31 pasien PPOK eksaserbasi untuk dilakukan
pemeriksaan spirometri dan pemeriksaan darah dan membandingkan hasil pemeriksaan pasien yang sama
pada kondisi stabil.

Hasil: Petandainflamasi yang diperiksa pada penelitian ini RNL dan CRP keduanya menunjukkan
penurunan kadar pada kondis stabil, bertutut-turut dari 7,95 + 6,8 menjadi 4,6 + 5,5 dan 43,4 £ 71 menjadi
12,2 + 18,5 dengan nilai p < 0,01. Didapatkan pula korelasi negatif yang bermakna antara RNL dan nilai
VEPL/KVP pada kondisi eksaserbasi. Nilai CRP menunjukkan korelas negatif hanya dengan VEPL pada
saat eksaserbasi. Di samping itu, terdapat pula subjek penelitian dengan nilai CRP yang sangat tinggi pada
saat eksaserbasi, meninggal dunia dalam kurun waktu dua bulan setelah eksaserbasi.

Kesimpulan: Nilai RNL dan CRP pada subjek dengan PPOK lebih tinggi pada kondisi eksaserbasi dan
mungkin dapat menggambarkan status eksaserbasi pada pasien PPOK.

Introductions: Although COPD has been believed to be characterized by respiratory disease, currently
limited study conducted to evaluate inflammation markers and exacerbation rate in COPD by noninvasive
method. We observed the COPD severity, future exacerbation by using peripheral blood test. We did a
prospective cohort study to observe the ateration of Neutrophyl-Lymphocyte Ratio (NLR) and C-reactive
protein (CRP) in COPD patients to find any possible correlation with COPD exacerbation status.

Aims: To study the value of NLR and CRP of COPD patients during exacerbation and stable in
Persahabatan Hospital, Jakarta.
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Methods: Starting from July to December 2019, a prospective cohort study was performed with blood and
pulmonary function test in 31 COPD patients in two different conditions: during exacerbation and stable.
The mean of both inflammation markers was compared and correlated them with pulmonary function test.
Results: Both inflammation markers NLR and CRP value decreased during stable condition (from 7,95 + 6,8
t04,6 £ 55and 43,4 + 71to 12,2 + 18,5) with p < 0,01 respectively. In addition, we also found a significant
inverse correlation between NLR and FEV 1/FV C during exacerbation but not during the stable condition,
and CRP showed inverse correlation only with FEV 1 during exacerbation. Another interesting finding was
subject with very high CRP whose value remained above nomal limit during stable, died within 2 month
after exacerbation.

Conclusions: NLR and CRP in COPD patients increased during exacerbation and may reflect lung function
and exacerbation status in COPD patient.



